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Abstrak—Bebras task adalah soal berbasis penerapan 

Computational Thinking (CT) atau informatika yang disertai 

stimulus berupa gambar yang menarik untuk siswa sekolah 

dasar sampai dengan sekolah menengah atas. Tantangan 

Bebras menggunakan sekumpulan Bebras task dan 

dikompetisikan setiap tahun untuk siswa sekolah yang 

diadakan oleh Bebras Indonesia mulai 2016 sampai saat ini. 

Komunitas Bebras Internasional memulai persiapan 

Tantangan Bebras dengan mengadakan workshop 

pengembangan Bebras task dengan mengundang seluruh 

anggotanya (National Bebras Organizer/NBO) dari berbagai 

negara. Setiap NBO akan menyumbangkan Bebras task yang 

dibuat oleh guru atau dosen dari negaranya masing-masing. 

Pada workshop internasional Bebras task, soal-soal tersebut 

akan di-review secara ketat, sehingga menghasilkan 

sekumpulan Bebras task yang layak dipakai dalam Tantangan 

Bebras. Pada Februari 2021, untuk pertama kalinya Bebras 

Biro UK Maranatha mengadakan workshop Bebras task 

secara daring untuk guru-guru binaan. Dalam workshop, 

guru-guru dilatih untuk membuat Bebras task mengikuti 

kriteria yang sudah ditetapkan oleh komunitas Bebras 

Internasional dan juga sesuai dengan kearifan lokal. Dari 58 

guru yang mengikuti pelatihan, terdapat 10 guru yang 

mengembangkan 12 soal. Kedua belas Bebras task tersebut di-

review oleh tim Bebras Indonesia sehingga akhirnya terdapat 

4 soal yang memenuhi syarat untuk dikirim ke workshop 

Bebras Internasional pada bulan Mei 2021. Proses pembuatan 

soal juga perbaikan hasil review didampingi oleh dosen di Biro 

UK Maranatha, termasuk penerjemahan bahasa. Dengan 

semakin banyaknya soal yang dapat dihasilkan oleh Bebras 

Indonesia, harapannya dapat meningkatkan kualitas soal 

berbasis CT sehingga siswa Indonesia dapat terus 

berkembang. 

  

Kata kunci: Bebras task, workshop, Tantangan Bebras, 

computational thinking. 

 

Abstract—Bebras task is a task based implementation of 

Computational Thinking (CT) or informatics, which is 

followed by an interesting image for elementary to senior high 

school students. Bebras Challenge uses a set of Bebras tasks, 

which are run in a competition yearly. Bebras Challenge in 

Indonesia has been held by Bebras Indonesia since 2016. 

International Bebras Community (IBC) begins the 

preparation of Bebras Challenge by holding Bebras Task 

workshop.  IBC invites all its members (National Bebras 

Organizer/NBO) from several countries. Each NBO 

contributes Bebras tasks, which are developed by teachers or 

lecturers from its country. During the International Bebras 

Task Workshop, the tasks will be reviewed tightly. The result 

of the workshop is a set of Bebras tasks which are feasible to 
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be utilized in Bebras Challenge. In February 2021, for the first 

time, Bebras Bureau Maranatha Christian University held an 

online Bebras task workshop for teachers. In the workshop, 

teachers were trained to develop Bebras tasks based on good 

criteria of IBC and also in accordance with local wisdom. 

From 58 teachers who followed the workshop, there were 10 

teachers that developed 12 Bebras tasks. From the review 

process, there were 4 tasks eligible for the International Bebras 

Task Workshop in May 2021. The developing process of 

Bebras tasks, revisions, and also translation were mentored by 

Bebras Bureau Maranatha Lecturers. With the increasing 

number of tasks that Bebras Indonesia can produce, it is hoped 

that it can improve the quality of CT-based tasks so that 

Indonesian students can develop more. 

 

Keywords: Bebras task, workshop, Bebras Challenge, 

computational thinking. 

I. PENDAHULUAN 

Dunia saat ini adalah dunia yang bersifat VUCA 

(Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) yaitu dunia 

yang diwarnai dengan perubahan dan ketidakpastian serta 

persoalan yang semakin rumit sehingga sulit untuk 

melakukan pengambilan keputusan atau solusi untuk suatu 

masalah [1]. Tentunya kita harus mempersiapkan generasi 

muda dalam menghadapi tantangan ini, sehingga mereka 

perlu belajar untuk melakukan pemecahan masalah mulai 

dari usia dini. Dalam menjawab persoalan ini, Bebras 

Indonesia sudah melangkah sejak tahun 2016 untuk 

mengadakan kompetisi yang disebut Tantangan Bebras, 

yaitu kompetisi yang mengajak anak untuk belajar berpikir 

menyelesaikan masalah mulai dari masalah yang sederhana 

dan sehari-hari. Pada tahun 2017 Bebras Indonesia 

bergabung dengan komunitas Bebras Internasional sebagai 

NBO untuk Indonesia [2]. 

Komunitas Bebras Internasional sejak 2004 

memperkenalkan kemampuan berpikir komputasional 

(computational thinking) untuk pemecahan masalah melalui 

soal Bebras (Bebras Task) kepada anak usia sekolah dengan 

tujuan melatih kemampuan berpikir anak [3] [4]. Wing 

memperkenalkan computational thinking, yang dicetuskan 

pertama kali oleh Papert, sebagai kemampuan untuk 

memahami persoalan, memecahkan persoalan dan 

mengembangkan beberapa solusi yang mungkin [5]. Soal 

Bebras juga memperkenalkan fenomena yang ada dalam 

informatika. Komunitas Bebras menunjukkan bahwa 

computational thinking adalah proses pemecahan masalah 

yang mencakup formulasi persoalan, organisasi dan analisis 

data, representasi data, otomasi solusi melalui langkah 

algoritmik, identifikasi dan analisis solusi yang paling 

optimal, dan generalisasi [6].  

Soal Bebras yang digunakan dalam Tantangan Bebras, 

adalah soal yang dihasilkan dari workshop Bebras Task 

yang diadakan setiap tahun [7]. Soal Bebras berasal dari 

guru atau dosen dari berbagai negara yang diserahkan 

melalui NBO masing-masing negara ke workshop Bebras 

Task Internasional. 

Usaha untuk mencerdaskan anak bangsa tentunya harus 

dimulai dari para pengajarnya. Maka pada tahun 2021, Biro 

Bebras Maranatha mengadakan pelatihan dan 

pendampingan bagi guru-guru binaan, agar mereka dapat 

membuat dan mengembangkan soal Bebras. Tujuan akhir 

dari kegiatan ini adalah dapat mengirimkan soal-soal Bebras 

yang berasal dari guru sekolah melalui NBO Bebras 

Indonesia ke workshop Bebras Task Internasional. Dengan 

semakin banyaknya guru yang dapat menyumbangkan soal 

Bebras yang baik, harapannya guru juga dapat membuat 

soal berbasis computational thinking yang lebih baik 

sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa Indonesia. 

 

II. MASALAH 

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) 

merupakan salah satu dari lima kemampuan yang 

diperlukan dalam menghadapi persaingan yang semakin 

ketat di dunia kerja menurut World Economic Forum [8]. 

Kemampuan problem solving dapat dilatih melalui belajar 

berpikir kritis, kemampuan ini tidak dapat dihafalkan, tapi 

ditumbuhkan melalui pemberian tantangan untuk 

memecahkan suatu persoalan, seperti yang digagas oleh 

komunitas Bebras Internasional melalui soal-soal Bebras 

[3] [9]. 

Sejak tahun 2016, Bebras Indonesia memperkenalkan 

suatu bentuk latihan problem solving untuk anak sekolah 

dasar sampai dengan sekolah menengah atas melalui 

Tantangan Bebras yang merupakan kompetisi tahunan [2]. 

Soal yang diberikan dalam Tantangan Bebras adalah soal 

yang menguji kemampuan berpikir anak dalam pemecahan 

suatu persoalan. Tingkat kesulitan soal disesuaikan dengan 

tingkatan usia anak. Soal disajikan menarik dengan stimulus 

berupa gambar yang mendukung uraian dalam soal tersebut. 

Sejak Bebras Indonesia menjadi NBO dari komunitas 

Bebras Internasional pada 2017, maka salah satu kewajiban 

NBO adalah memberikan sumbangan soal Bebras yang 

akan di-review dengan ketat dalam workshop Bebras Task 

Internasional [7]. Workshop Bebras Task Internasional 

diadakan sekitar bulan Mei setiap tahunnya. Soal Bebras 

yang dihasilkan dari workshop tersebut akan digunakan 

dalam Tantangan Bebras yang diadakan pada minggu kedua 

bulan November pada tahun yang sama. Soal Bebras yang 

dikirimkan oleh NBO Bebras Indonesia ke workshop 

tersebut, selama ini dibuat oleh beberapa dosen yang berasal 

dari beberapa Biro Bebras. Dalam workshop Bebras Task 

Internasional, terdapat guru-guru sekolah dari berbagai 

negara yang membuat soal Bebras dan bahkan ikut serta 

sebagai reviewer.  

Pada tahun 2021, Biro Bebras Maranatha menggagas 

kegiatan untuk mengadakan workshop Bebras Task bagi 
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guru-guru binaan agar mereka terdorong untuk membuat 

soal Bebras. Jika guru-guru mau belajar berpikir kreatif dan 

kritis, maka semangat belajar itu juga akan menyebar ke 

rekan guru lainnya bahkan mungkin kepada siswa yang 

diajar. 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan untuk mendorong guru-guru 

membuat soal Bebras adalah melalui pelatihan cara 

mengembangkan soal Bebras dan pendampingan guru 

dalam membuat soal dan memperbaiki soal sesuai hasil 

review. Tujuan akhir dari pengembangan soal Bebras ini 

adalah submisi soal ke workshop Bebras Task Internasional 

2021. 

Setelah Biro Bebras Maranatha berpartisipasi dalam 

pendampingan guru dan siswa untuk mengikuti Tantangan 

Bebras selama 5 tahun dari tahun 2016 sampai dengan 2020 

[10] [11], maka pada 9 Februari 2021 Biro Bebras 

Maranatha mengadakan pelatihan bagi guru-guru binaan 

untuk mengembangkan soal Bebras secara daring selama 2 

jam. Rekaman kegiatan workshop Bebras task tersebut 

dapat dilihat di 

https://www.youtube.com/watch?v=sDdLf6VewJU.  

Pelatihan ini diawali dengan pengumpulan draft soal 

Bebras dari guru-guru yang akan di-review dan dibahas 

dalam pelatihan tersebut. Seusai pelatihan, kegiatan 

dilanjutkan dengan pendampingan bagi guru-guru yang 

berminat untuk belajar mengembangkan soal Bebras dan 

memperbaiki soal berdasarkan hasil review. Pendampingan 

dilakukan secara intensif sehingga mereka dapat 

menghasilkan soal Bebras yang siap untuk diikutsertakan 

dalam workshop Bebras Task Internasional pada 17-21 Mei 

2021 di Lithuania. 

Pada Gambar 1 ditampilkan Pembicara dan peserta 

kegiatan Workshop Bebras Task di Biro Bebras Maranatha. 

Pada Gambar 2 ditunjukkan paparan narasumber ketika 

menjelaskan Bebras task.  

 

 
 

Gambar 1. Kegiatan Workshop Bebras Task Biro Bebras Maranatha 

 
Gambar 2. Paparan narasumber 

 

Sebagai pakar dalam pembuatan soal Bebras, kami 

mengundang Suryana Setiawan, MSc., PhD dari 

Universitas Indonesia sebagai narasumber. Pak Suryana 

merupakan salah satu pembina Tim Olimpiade Komputer 

Indonesia (TOKI) dan sudah berpengalaman dalam 

pengembangan soal Bebras sejak tahun 2016. 

Karena berbentuk pelatihan, maka peserta pelatihan 

diminta mengumpulkan draft soal Bebras sebelum 

pelatihan. Draft soal Bebras ini dapat disesuaikan juga 

dengan kearifan lokal, yaitu mengenalkan budaya Indonesia 

dalam deskripsi persoalan. Karena nantinya setiap soal yang 

digunakan pada Tantangan Bebras juga terlihat berasal dari 

negara mana. Pengumpulan soal Bebras untuk dibahas pada 

saat pelatihan dilakukan melalui Google Drive. 

Dalam makalah Dagiene [12], Datzko [13], dan Manabe 

[14] dijelaskan beberapa kriteria umum untuk soal Bebras, 

yaitu soal dapat dijawab dalam waktu 3 menit, pernyataan 

soal mudah dipahami siswa sesuai tingkatan usia, soal dapat 

disajikan dalam satu halaman layar, soal dapat dijawab 

tanpa perlu perangkat tambahan, tidak terkait pada sistem 

komputer tertentu. Terdapat beberapa kriteria tambahan 

yang cukup penting, yaitu soal dilengkapi gambar yang 

menarik dan berwarna, bahasa yang digunakan sederhana 

dan dapat dipahami siswa, melatih kemampuan berpikir 

komputasional dan berpikir kritis, memiliki konteks 

sehingga siswa terbiasa memandang lingkungan sebagai 

sumber masalah komputasi yang menarik untuk 

dipecahkan.  

Soal Bebras harus disesuaikan dengan tingkatan usia 

sekolah, misalnya sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, dan sekolah menengah atas. Tingkat sekolah dasar 

dibagi lagi menjadi SD kecil untuk kelas 1 sampai dengan 3 

dan SD besar untuk kelas 4 sampai dengan 6. 

Lingkup materi soal Bebras mencakup representasi data 

atau informasi, berpikir algoritmik, penggunaan komputer 

(misalnya mesin pencari, lembar kerja, tanpa terkait pada 

satu sistem tertentu), konsep komputasi, masalah yang 

dinyatakan dalam bentuk puzzle atau permainan, dan 

masalah sosial dari teknologi informasi dan komunikasi 

[12]. Soal Bebras dapat diambil dari kehidupan anak sehari-

hari yang dihubungkan dengan konsep komputasi, suatu 

persoalan yang mengandung algoritma dari konteks yang 

https://www.youtube.com/watch?v=sDdLf6VewJU
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nyata, suatu model komputasi yang dibungkus dalam 

konteks cerita agar menjadi masalah yang lebih nyata. 

Soal dalam pelatihan yang telah diperbaiki guru dan 

cukup memenuhi syarat  dikirimkan terlebih dahulu ke tim 

Bebras Indonesia untuk di-review. Guru harus memperbaiki 

soal berdasarkan hasil review pertama ini. Proses review 

soal Bebras cukup ketat dan melalui beberapa iterasi, 

sehingga pendampingan guru juga berfungsi untuk memberi 

semangat kepada guru agar tidak mudah menyerah dalam 

perbaikan soal. 

Pendampingan dalam perbaikan soal meliputi: perbaikan 

cerita, gambar, pertanyaan dan penjelasan jawaban, juga 

bagian ini informatika, penterjemahan ke dalam bahasa 

Inggris, dan penggunaan template soal. Soal juga harus 

menggunakan template standar dalam format Libre Office 

atau file html. 

Pada Gambar 3 ditampilkan bagian pertama dari format 

template soal Bebras dalam Libre Office. Pada bagian 

pertama ini data yang harus diisikan adalah kode dan judul 

soal, tingkatan usia, jenis jawaban (pilihan ganda, isian 

singkat, atau soal interaktif), bagian cerita dan gambar 

(Body), pertanyaan (Question/Challenge) serta pilihan 

jawaban (Answer Option). Gambar 4 menampilkan bagian 

kedua template soal Bebras yang memuat penjelasan 

jawaban, ini informatika, kata kunci dan situs web acuan 

yang dipakai. 

Bagian yang cukup penting adalah bagian “ini 

informatika”. Di bagian ini, guru harus menjelaskan ada 

konsep informatika apa di balik soal ini. Dengan ini, siswa 

diharapkan dapat lebih memahami tentang konsep 

informatika tersebut. Hal ini dapat membantu pola pikir 

siswa agar semakin dapat berpikir komputasi. Peran dosen 

juga penting untuk memastikan konsep yang digunakan 

sudah sesuai. 

Soal yang dikirimkan ke workshop Bebras Task 

Internasional akan di-review awal oleh tim internasional. 

Hasil review awal ini harus diperbaiki sehingga soal 

dianggap layak dan memenuhi syarat untuk dibahas di 

dalam workshop. 

 
Gambar 3. Bagian pertama template soal Bebras 

 

 
Gambar 4. Bagian kedua template soal Bebras 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Pembuatan soal Bebras diikuti oleh 58 guru 

yang berasal dari 20 sekolah, yaitu 5 sekolah dasar, 10 

sekolah menengah pertama, dan 5 sekolah menengah atas 

seperti ditunjukkan pada Tabel I. Guru yang mengirimkan 

soal untuk dibahas dalam pelatihan ada 13 orang, setiap 

guru menyumbang satu soal. Setelah dibahas dalam 

pelatihan, ada 9 guru yang memperbaiki soal sesuai review 

narasumber dan diserahkan ke Biro Bebras Maranatha 

untuk dikirimkan ke tim Bebras Indonesia. 

TABEL I 

DAFTAR SEKOLAH PESERTA 

Nama Sekolah Tingkat Jumlah 

SD Harapan Kasih SD 1 

SD Kristen 2 Bina Bakti 

program Matius 

SD 1 

SD Kristen Yahya  SD 4 

SD Talenta SD 5 

SDK 6 BPK PENABUR SD 3 

SMA Harapan Kasih SMA 1 

SMA Pelita Fajar SMA 1 

SMAK 1 Bina Bakti SMA 1 

SMAK 3 BPK Penabur SMA 4 

SMAK BPK PENABUR 

Singgasana 

SMA 2 

SMP BPK PENABUR 

Banda 

SMP 3 

PKBM Pewaris Bangsa SMP 3 

Sekolah Kuntum 

Cemerlang 

SMP 5 

SMP BPK PENABUR 

HOLIS 

SMP 9 

SMP Damian School SMP 1 

SMP Harapan Kasih SMP 4 

SMP Talenta SMP 1 

SMP Taruna Bakti SMP 3 

SMPK 1 BPK 

PENABUR Bandung 

SMP 4 
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SMPK 5 BPK 

PENABUR BANDUNG 

SMP 2 

Berdasarkan hasil review tim Bebras Indonesia, 5 soal 

diminta untuk diperbaiki agar siap dikirimkan ke workshop 

Bebras Task Internasional, sedangkan 4 soal lagi perlu 

diperjelas tetapi masih dapat digunakan untuk soal latihan 

Tantangan Bebras di Indonesia. Lima soal yang berhasil 

dikirimkan berasal dari satu guru SMA dan empat guru 

SMP. Setelah dikirimkan ke persiapan workshop Bebras 

Task Internasional, setiap soal mendapat review kembali.  

Pada Gambar 5 ditunjukkan suatu contoh hasil review 

dari pre-workshop untuk soal Bebras dari salah satu guru 

SMP. Soal diberi rating dari 1 sampai dengan 6. Dalam 

contoh ini soal diberi rating 4, namun jika diperbaiki 

berpotensi untuk mencapai rating 6. Yang menarik dari 

hasil review ini, reviewer sampai memperhatikan warna 

yang digunakan dalam gambar, yaitu sebaiknya warna dapat 

dikenali oleh siswa yang buta warna (color-blind). Sebagai 

solusi dari masalah warna ini, digunakan sebuah perangkat 

lunak yang dapat memeriksa apakah warna yang digunakan 

dapat dikenali oleh orang yang buta warna. 

 

 

 

 
Gambar 5. Contoh hasil review soal Bebras 

Pada Tabel II ditunjukkan rekapitulasi hasil review pre-

workshop untuk kelima soal yang dikirimkan. Yang 

dimaksud dengan K1 adalah review untuk cerita, K2 adalah 

review untuk gambar, dan K3 adalah review untuk bagian 

ini informatika. Jika diambil nilai rata-rata untuk rating, 

maka diperoleh nilai 3.8 dari skala 1 sampai dengan 6 untuk 

kelima soal pada Tabel II. 

TABEL II 

REKAPITULASI HASIL REVIEW 

Id Tingkat Rating Grup 

usia 

K1 K2 K3 

1 SMP 4/6 Baik Revisi Revisi Baik 

2 SMP 3/6 Baik Revisi Revisi Revisi 

3 SMP 4/6 Revisi Revisi Revisi Revisi 

4 SMP 5/6 Revisi Revisi Baik Revisi 

5 SMA 3/6 Baik Revisi Baik Revisi 

 

Terdapat beberapa tantangan dalam pendampingan guru 

untuk membuat soal Bebras. Tantangannya adalah 

membuat konteks cerita yang menarik dan masuk di akal, 

pertanyaan soal yang mendorong siswa untuk berpikir 

mencari solusinya, gambar yang digunakan harus menarik, 

dan dapat dijawab dalam 3 menit. Masalah teknis lainnya 

adalah membimbing guru dalam memindahkan soal ke 

dalam template standar. Banyak guru belum paham cara 

memakai file template. Untuk bagian ini informatika, guru 

harus menghubungkan persoalan dengan suatu konsep 

dalam informatika, dan inipun perlu pendampingan. 

Mengingat proses pembuatan soal ini masih dalam kondisi 

pandemi, maka komunikasi dalam pendampingan dilakukan 

melalui WAG (WhatsApp Group), atau email. 

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil review 

pre-workshop, akhirnya terdapat 4 soal Bebras yang 

dikirimkan dan dibahas dalam workshop Bebras Task 

Internasional pada bulan Mei 2021 di Lithuania secara 

daring. Satu dari keempat soal tersebut mendapatkan 

apresiasi dari Prof. Valentina melalui email ke NBO Bebras 

Indonesia. Prof. Valentina adalah salah satu tim eksekutif 

dari komunitas Bebras Internasional dan juga aktif sebagai 

Bebras Ambassador [15]. 

Meskipun jumlah soal yang berhasil dikirimkan ke 

workshop Bebras Task Internasional hanya 4 buah, namun 

ini adalah langkah awal dari guru Indonesia untuk dapat 

setara dengan guru dari negara lain. Karena soal yang dibuat 

akan digunakan dalam Tantangan Bebras 2021, maka soal 

tersebut tidak dapat ditampilkan sebagai contoh dalam 

makalah ini. 

Beberapa catatan refleksi dari kegiatan ini, dapat 

diuraikan sebagai berikut. Dari 58 peserta, terdapat sekitar 

22 % (13 guru) yang mencoba untuk mengembangkan soal 

Bebras. Dari 13 soal, pada akhirnya terdapat 31% (4 soal) 

yang berhasil dikirim ke workshop internasional. Hal ini 

cukup berarti, mengingat dalam kondisi pandemi yang 

membuat beban guru cukup besar dalam pekerjaannya, 

masih ada guru yang bersemangat untuk belajar sesuatu 

yang tidak mudah. 

Pada umumnya guru belum terlatih untuk menggunakan 

template soal yang standar sesuai ketentuan, serta 
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mencermati kriteria dalam pembuatan soal, termasuk 

kriteria penggunaan gambar yang memenuhi ketentuan 

creative commons license. Kemampuan guru untuk menulis 

dalam bahasa Inggris juga perlu ditingkatkan. 

Bila kegiatan pengembangan soal dapat dilakukan 

sebagai kegiatan tahunan, maka diharapkan para guru 

terlatih untuk membuat soal yang berbasis CT atau problem 

solving, sehingga kualitas soal yang dibuat para guru dalam 

proses belajar mengajar di sekolah juga dapat semakin baik. 

Hal ini juga akan berdampak pada semakin meningkatnya 

kualitas siswa di Indonesia. Sehingga siswa Indonesia juga 

tidak kalah saing dengan siswa dari negara lain. 

 

 

V. KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yang telah diuraikan adalah: 

f) Workshop Bebras Task diadakan pertama kali oleh 

Bebras Biro Maranatha pada Februari 2021 dengan 

diikuti oleh 58 guru yang berasal dari 20 sekolah. 

g) Pelatihan ini mendorong para guru untuk dapat 

membuat soal Bebras sesuai standar kriteria soal 

Bebras internasional dan kearifan lokal Indonesia. 

h) Proses pendampingan terus berjalan dari pelatihan 

dimulai sampai hasil review setiap soal Bebras yang 

dihasilkan telah selesai. Dosen berperan penting dalam 

proses pendampingan ini. 

i) Dari 9 soal yang dikirimkan ke tim Bebras Indonesia, 

terdapat 4 soal yang akhirnya lolos sampai tahap 

workshop Bebras Task Internasional dan akan 

digunakan dalam Tantangan Bebras 2021. 

j) Hasil ini menjadi titik awal untuk terus mendorong 

guru agar dapat menghasilkan soal Bebras maupun 

soal dalam proses belajar mengajar di sekolah yang 

lebih berkualitas. Hal ini juga akan mendorong siswa 

Indonesia menjadi semakin meningkat kualitasnya. 

Kegiatan pengembangan soal Bebras yang telah 

dilakukan akan diagendakan menjadi kegiatan tahunan 

untuk mendorong guru-guru dalam membuat soal Bebras 

yang mengangkat kearifan lokal Indonesia dan mengandung 

computational thinking. 
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